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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauhmana hubungan antara kepuasan 

kerja dengan disiplin kerja pada karyawan departemen housekeeping Hotel Marbella 

Suites Bandung. Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil-hasil pengolahan data 

statistik dilengkapi dengan analisis dan pembahasan yang didasari oleh hasil 

perhitungan statistik, serta penjelasan-penjelasan teoritis. 

 Perhitungan statistik yang digunakan dalam pengolahan data penelitian ini 

adalah uji kprelasi rank spearman. Uji korelasi rank spearman ini dipergunakan 

untuk melihat hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Perhitungan statistik yang digunakan adalah Uji Rank Spearman (rs), yaitu 

melihat hubungan antara : 

1. Kepuasan kerja aspek compensation dengan disiplin kerja 

2. Kepuasan kerja aspek supervision dengan disiplin kerja 

3. Kepuasan kerja aspek the work it self dengan disiplin kerja 
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4. Kepuasan kerja aspek co-workers dengan disiplin kerja 

5. Kepuasan kerja aspek job security idengan disiplin kerja 

6. Kepuasan kerja aspek advance opportunity dengan disiplin kerja 

 

4.1.1 Gambaran Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja 

 Setelah melakukan pengambilan data pada masing-masing subjek, maka 

diperoleh data mengenai kepuasan kerja dan disiplin kerja pada karyawan bagian 

housekeeping di Hotel Marbella Suites Bandung sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Persentase Kepuasan Kerja 

 

Kategori Banyak Karyawan % 

Kepuasan Kerja Tinggi 4 33 % 

Kepuasan Kerja Rendah 8 67 % 

Jumlah 12 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa dari 12 karyawan yang menjadi 

responden dalam penelitian ini, sebesar 67% atau 8 karyawan memiliki kepuasan 

kerja yang rendah. Sementara hanya sebesar 33% atau 4 karyawan memiliki kepuasan 

kerja yang tinggi. Artinya, karyawan memiliki harapan yang tinggi terhadap 

perusahaan sementara kenyataan yang didapat tidak sesuai dengan yang karyawan 
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harapkan. Sehingga terdapat selisih antara kenyataan dan harapan karyawan, dan 

menyebabkan kepuasan kerja karyawan menjadi rendah. 

 

Tabel 4.2 

Persentase Disiplin Kerja 

 

Kategori Banyak Karyawan % 

Disiplin Kerja Tinggi 7 58 % 

Disiplin Kerja Rendah 5 42 % 

Jumlah 12 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa dari 12 karyawan yang menjadi 

responden dalam penelitian ini, sebesar 42% atau 5 karyawan memiliki disiplin kerja 

yang rendah. Sementara 58% atau 7 karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi. 

Artinya, karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi namun peneliti melakukan 

observasi dan interview untuk menunjang kebenaran data dan hasil data yang 

didapatkan bahwa sebenarnya disiplin kerja karyawan adalah rendah. 
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4.1.2 Hasil dan Pengolahan Data  

4.1.2.1 Uji korelasi Rank Spearman antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja 

a. Hasil perhitungan 

Tabel 4.3 

Korelasi antara Kepuasan Kerja dengan Disiplin Kerja 

Korelasi 𝒓𝒔 d 

Kepuasan Kerja dengan Disiplin Kerja 0,650 42,3% 

Kepuasan Kerja Aspek Compensation dengan Disiplin Kerja 0,595 35,4 % 

Kepuasan Kerja Aspek Supervision dengan Disiplin Kerja 0,624 38,95% 

Kepuasan Kerja Aspek The work it self dengan Disiplin Kerja 0,603 36,4% 

Kepuasan Kerja Aspek Co-Workers dengan Disiplin Kerja 0,524 27,4% 

Kepuasan Kerja Aspek Job Security dengan Disiplin Kerja 0,335 11,2% 

Kepuasan Kerja Aspek Advance Opportunity dengan Disiplin 

Kerja 

0,04 

0,0 % 

 

Korelasi antara kepuasan kerja dan disiplin kerja didapat nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,650. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,650 menunjukkan ada 

hubungan yang kuat antara kepuasan kerja dan disiplin kerja. Karena nilai koefisien 

korelasi positif artinya kepuasan kerja rendah maka disiplin kerja akan rendah 

begitupun sebaliknya jika kepuasan kerja tinggi maka disiplin kerja pun akan tinggi. 

Korelasi antara kepuasan kerja pada aspek compensation dan disiplin kerja 
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didapat nilai koefisien korelasi sebesar 0,595. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,595 

menunjukkan ada hubungan yang sedang antara kepuasan kerja pada aspek 

compensation  dan disiplin kerja. Karena nilai koefisien korelasi positif artinya 

kepuasan kerja pada aspek compensation rendah maka disiplin kerja akan rendah 

begitupun sebaliknya jika kepuasan kerja pada aspek compensation tinggi maka 

disiplin kerja pun akan tinggi. 

Korelasi antara kepuasan kerja pada aspek supervision dan disiplin kerja 

didapat nilai koefisien korelasi sebesar 0,624. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,624 

menunjukkan ada hubungan yang kuat antara kepuasan kerja pada aspek supervision 

dan disiplin kerja. Karena nilai koefisien korelasi positif artinya kepuasan kerja pada 

aspek supervision rendah maka disiplin kerja akan rendah begitupun sebaliknya jika 

kepuasan kerja pada aspek supervision tinggi maka disiplin kerja pun akan tinggi. 

Korelasi antara kepuasan kerja pada aspek the work it self dan disiplin kerja 

didapat nilai koefisien korelasi sebesar 0,603. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,603 

menunjukkan ada hubungan yang kuat antara kepuasan kerja pada aspek the work it 

self dan disiplin kerja. Karena nilai koefisien korelasi positif artinya kepuasan kerja 

pada aspek the work it self rendah maka disiplin kerja akan rendah begitupun 

sebaliknya jika kepuasan kerja pada aspek the work it self tinggi maka disiplin kerja 

pun akan tinggi. 

Korelasi antara kepuasan kerja pada aspek co-workers dan disiplin kerja 

didapat nilai koefisien korelasi sebesar 0,524. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,524 

menunjukkan ada hubungan yang sedang antara kepuasan kerja pada aspek co-

workers dan disiplin kerja. Karena nilai koefisien korelasi positif artinya kepuasan 
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kerja pada aspek co-workers rendah maka disiplin kerja akan rendah begitupun 

sebaliknya jika kepuasan kerja pada aspek co-workers tinggi maka disiplin kerja pun 

akan tinggi. 

Korelasi antara kepuasan kerja pada aspek job security dan disiplin kerja 

didapat nilai koefisien korelasi sebesar 0,335. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,335 

menunjukkan ada hubungan yang rendah berarti antara kepuasan kerja pada aspek 

job security dan disiplin kerja. Karena nilai koefisien korelasi positif artinya 

kepuasan kerja pada aspek job security rendah maka disiplin kerja akan rendah 

begitupun sebaliknya jika kepuasan kerja pada aspek job security tinggi maka 

disiplin kerja pun akan tinggi. 

Korelasi antara kepuasan kerja pada aspek advance opportunity dan disiplin 

kerja didapat nilai koefisien korelasi sebesar 0,04. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,04 menunjukkan ada hubungan yang sangat rendah antara kepuasan kerja pada 

aspek advance opportunity dan disiplin kerja. Karena nilai koefisien korelasi positif 

artinya kepuasan kerja pada aspek advance opportunity rendah maka disiplin kerja 

akan rendah begitupun sebaliknya jika kepuasan kerja pada aspek advance 

opportunity tinggi maka disiplin kerja pun akan tinggi. 

 

4.3 Hasil Observasi dan Interview Disiplin Kerja 

4.3.1 Hasil observasi terhadap karyawan 

 Pada aspek keabsenan kebanyakan karyawan jarang masuk kerja ketika tamu 

hotel sedang penuh, menurut karyawan karena bayaran mereka sama ketika tamu 

hotel sedang penuh atau tidak. Jadi karyawan lebih memilih untuk sering masuk pada 
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saat keadaan hotel tidak sedang penuh, hal ini sering terjadi terutama pada pada 

karyawan bagian room attendant. 

 Pada aspek kelambanan karyawan sering datang terlambat, seharusnya 30 

menit sebelum jam masuk kerja karyawan harus sudah ada di tempat kerja untuk 

briefing namun karyawan lebih sering datang melebihi aturan jam kerja, bahkan 

melewati aturan jam kerja. Terkadang karyawan pulang kerja sebelum jam kerja 

selesai, karena pekerjaan mereka sudah selesai maka mereka pulang. Lambat dalam 

merespon keluhan tamu juga sering dilakukan oleh karyawan bagian ordertaker dan 

housekeeping, terlebih lagi jika tamu hotel sedang penuh makin banyak complain 

dan semakin lambat menanggapi complain tersebut. 

 Pada aspek meninggalkan tempat kerja, karyawan meninggalkan pekerjaan 

ketika sudah selesai misalnya room attendant akan meninggalkan tempat kerja jika 

mereka telah menyelesaikan make up room, maka dari itu jika ada kurangnya 

peralatan kamar yang dibutuhkan tamu maka mereka tidak cepat tanggap sehingga 

seringnya muncul complain dari tamu. 

 Pada aspek tidur di tempat kerja, karyawan selalu melakukan hal tersebut jika 

tidak ada pekerjaan yang mereka lakukan,atau setelah meeka selesai melakukan 

tugasnya, dan karyawan sering tidur terutama saat mereka kelelahan misalnya saat 

menghadapi hotel yang sedang penuh. Ketika mereka selesai bekerja, maka mereka 

akan naik ke lantai  paling atas (rooftop hotel) sekedar untuk tidur diruangan kosong 

atau gudang. 

 Pada aspek mengulangi prestasi buruk, karyawan sering melakukannya. 

Terutama terlihat pada saat menghadapi complain dari tamu agar cepat dalam 
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menghadapi masalah tersebut namun tetap saja kejadian tersebut selalu berulang, dan 

complain dari tamu selalu ada. Menurut karyawan, karyawan sempat menanyakan 

kekurangan-kekurangannya terhadap atasan namun atasan juga kurang bersikap 

transparan dalam memberikan penilaian, sementara karyawan juga butuh feedback 

dari atasan. 

 Pada aspek pembangkangan perintah, karyawan menuruti perintah atasan 

namun dikerjakan dengan lambat. Misalnya pada saat karyawan ditugaskan untuk 

membersihkan beberapa jumlah kamar perhari, maka karyawan akan selesai 

mengerjakan tugas tersebut namun tidak semua karyawan dapat tepat waktu 

mengerjakannya sampai selesai. Karyawan jarang menghadiri acara di hotel, 

misalnya kegiatan training yang rutin dilakukan maka karyawan hanya sedikit yang 

ikut, padahal acara tesebut wajib untuk seluruh karyawan. 

 Pada aspek memperlamban pekerjaan, karyawan tidak memperlamban hanya 

saja karyawan tidak gerak cepat dapat melakukan suatu tugas yang diberikan. 

Karyawa kurang dapat bekerja secara efektif, tidak menggunakan seluruh jam kerja 

untuk bekerja, karyawan laki-laki setiap pagi naik ke lantai paling atas (rooftop) 

untuk sekedar minum kopi dan merokok bersama sehingga jam kerja tidak 

digunakan seefisien mungkin. 

 Pada aspek menolak kerjasama dengan rekan kerja, karyawan terlihat selalu 

bekerjasama. Ketika salah satu karyawa belum selesai mengerjaka tugasnya maka 

karyawan yang lain akan saling membantu sampai tugasnya selesai. Karyawan yang 

dibantupun tidak menolak ketika diberi bantuan oleh rekan kerjanya. 
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Pada aspek menolak kerja lembur, ketika keryawan diberikan tugas untuk 

menambah jam kerja atau lembur. Karyawan sering menolak sehingga jika tamu 

sedang penuh sementara jumlah karyawan kurang maka complaim dari tamu pun 

semakin banyak. Ketika ditanyakan kepada karyawan, mereka memilih untuk 

menolak karena walaupun karyawan mendapatka uang service tambahan namun 

dirasa kurang jika dibandingkan dengan lelah yang di dapat apalagi jika banyak tamu 

complain. 

 Pada aspek menggunakan obat-obatan ketika bekerja, karyawan terlihat tidak 

mengkonsumsi obat-obatan yang dilarang. Namun karyawan masih sering merokok 

di area hotel. Hotel sendiri melarang keras karyawan merokok selama berada di area 

hotel terutama pada saat jam kerja, hotel telah memberikan tempat khusus tempat 

untuk merokok yaitu dekat dengan kantin. Namun sampai saat ini, bekas rokok 

masih banyak ditemukan di area hotel dan mengakibatkan hotel terlihat kurang 

bersih bahkan terkadang tercium asap rokok. 

 Pada aspek merusak peralatan, karyawan tidak dengan sengaja merusak 

peralatan yang ada di hotel. Namun karyawan sering menggunakan peralatan yang 

sebenarnya tidak diperbolehkan, misalnya pada saat make over room karyawan 

menggunakan handuk untuk membersihkan bath tub, seharusnya menggunakan alat 

tersendiri. Karyawan mengetahui bahwa hal tersebut tidak boleh dilakukan namun 

ketika ditanyakan kepada karyawan, mereka melakukan hal tersebut karena jika 

karyawan mengeluhkan kekurangan alat maka atasan tidak cepat tanggap dalam 

merespon keluhan tersebut. 
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4.3.2 Hasil interview terhadap atasan 

 Pada aspek keabsenan, atasan mengatakan bahwa karyawan tidak ada yang 

100% masuk kerja setiap bulannya. Karyawan mengisi absen dengan menggesekkan 

kartu pada monitor yang tersedia dan laporan yang didapat adalah kehadiran 

karyawan setiap bulannya selalu kurang dari 100%. Terutama pada akhir tahun ini, 

semakin banyak karyawan yang tidak masuk tanpa keterangan dengan presentase 

yang meningkat setiap tahunnya. 

 Pada aspek kelambanan, atasa mengatakan bahwa karyawan datang tidak 

tepat waktu saat bekerja. Ketentuan jam kerja sendiri menggunakan sistem shift 

(morning shit 07.00, middle shift 11.00, afternoon shift 15.00, evening shift 23.00). 

Jam kerja tersebut dilakukan bergantian pada setiap karyawan, dan pada saat 

karyawan hadir mereka lebih sering datang terlambat dari ketentuan jam tersebut 

padahal diharuskan mereka datang 30 menit sebelum waktu kerja karena ada alih 

tugas dari shift sebelumnya. Terutama untuk morning shift diadakan briefing terlebih 

dahulu namun karyawan lebih sering tidak mengikutinya. 

 Pada aspek  meninggalkan tempat kerja, atasa mengatakan karyawan sering 

berkumpul di lantai paling atas, selain di katin untuk istirahat. Namun menurut 

atasan, karyawan melakukan hal tersebut jika karyawan sudah selesai mengerjakan 

tugas-tugasnya. Jika karyawan ada kepeluan pribadi untuk keluar hotel karyawan 

terkadang tidak mengikuti aturan bahwa harus mengisi formulir izin terlebih dahulu 

pada HRD. Namun karyawan lebih sering mengabaikan peraturan tersebut. 

 Pada aspek tidur di tempat kerja, atasan mengatakan bahwa karyawan tidur 

jika kelelahan setelah bekerja. Namun atasan sering menegur untuk melarang 
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karyawan tidur saat jam kerja namun tetap saja karyawan melakukan hal tersebut 

terutama jika tugas mereka sudah selesai, akibatnya atasan mengatakan jika tamu ada 

kekurangan alat atau complain maka mereka lambat dalam meresponnya dan 

terkadang atasan yang melakukan tugas tersebut karena karyawannya lambat.  

 Pada aspek mengulangi pestasi buruk, karyawan sering melakukan kesalahan 

yang sama. Misalnya kurang rapi dan bersih dalam membersihkan kamar sehingga 

terkadang atasan selalu memerintahkan ulang pada karyawan untuk membersihkan 

kamar. Usaha karyawan untuk perbaikan memang ada namun hal tersebut menurut 

atasan masih sering terulang dalam pekerjaan. 

 Pada aspek pembangkangan perintah, karyawan jika diberikan perintah oleh 

atasan selalu dilakukan namun melakukannya dengan lambat. Terutama jika tugas 

yang diberikan tidak sesuai, misalnya dengan adanya aturan baru bahwa sekarang 

seluruh seluruh koridor kamar menjadi tanggung jawab room attendant, sebelumnya 

tugas tersebut memang menjadi tugas public area. Seperti tidak menerima dengan 

aturan baru tersebut maka mereka menegerjakan hal tersebut di akhir dan dengan 

waktu yang lama namun hasil kurang memuaskan. 

Pada aspek memperlamban pekerjaan, atasan mengatakan bahwa karyawan 

dapat menyelesaikan tugas yang diberikan. Namun karyawan dinilai lambat oleh 

atasan jika mengerjakan sesuatu, bahkan sering atasan ikut membantu menyelesaikan 

tugas terutama jika hotel sedang penuh, biasanya pada hari-hari besar walaupun 

pekerjaan tersebut bukan menjadi tanggungjawab atasan. 

Pada aspek menolak kerjasama dengan rekan kerja, menurut atasan relasi 

yang dibangun karyawan pada saat bekerja maupun tidak bekerja itu terjalin dengan 
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baik. Terlihat jika diluar pekerjaan misalnya ketika istirahat mereka selalu akrab dan 

tidak ada perselisihan, sama seperti saat bekerja karyawanpun dinilai atasan saling 

membantu dalam mengerjakan sesuatu. 

Pada aspek menolak kerja lembur. atasan mengatakan bahwa karyawan 

sekarang sering menolak jika diperintahkan untuk bekerja lembur, padahal 

sebelumnya karyawan selalu menurut jika diperintahkan untuk extend jam kerja. 

Atasan mengatakan ketika hotel penuh, karyawan sangat dibutuhkan namun ketika 

karyawan banyak yang menolak dengan alasan-alasan yang beragam maka lebih 

sering hotel mengambil karyawan dari luar, disebut karyawan casual karena bekerja 

pada saat hotel penuh saja dan dibayar perhari saat mereka selesai bekerja. 

Pada aspek memiliki atau menggunakan obat-obatan ketika bekerja, atasan 

mengatakan tidak ada karyawannya yang mengkonsumsi obat-obatan terlarang. 

Namun untuk merokok, seluruh karyawan laki-laki departemen housekeeping 

memang merokok. Atasan mengatakan karyawan merokok saat istirahat, namun 

terkadang atasan masih menemukan puntung atau bekas rokok di area hotel dan pada 

saat ditanyakan karyawan tidak mengakui. Atasan sering menegur, namun tetap saja 

dilanggar peraturan tersebut oleh bawahan. 

Pada aspek merusak peralatan, atasan mengatakan karyawan menggunakan 

peralatan kerja dengan sesuai prosedur pekerjaan. Misalnya jika terjadi kerusakan, 

menurut atasan bahwa alat tersebut memang sudah seharusnya diganti, misalnya alat-

alat yang digunakan untuk membersihkan kamar. 
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4.4 Pembahasan 

 Menurut Locke (1969) dalam Wexley & Yukl (1977 : 99), kepuasan dan 

ketidakpuasan dengan sejumlah aspek pekerjaan tergantung pada selisih discrepancy 

antara apa yang dianggap telah didapatkan dengan apa yang telah diperoleh atau 

dicapai melalui  pekerjaan. Jumlah yang diinginkan dari karakteristik pekerjaan 

didefinisikan sebagai jumlah minimum yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

yang ada. Karakteristik pekerjaan tersebut terdiri dari compensation, supervision, 

work it self, co-worker, job security, advancement opportunity. Seseorang akan 

terpuaskan jika tidak ada selisih antara kondisi-kondisi yang diinginkan dengan 

kondisi aktual. Hal ini berarti bahwa kepuasna kerja tergantung pada seberapa besar 

selisih antara harapan dan kenyataan terhadap aspek-aspek pekerjaan yang ada. 

Makin kecil selisih maka individu akan semakin tidak puas. 

 Para karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi terhadap 

pekerjaannya akan memiliki semangat di dalam bekerja dan akan mengerahkan 

segala kemampuannya untuk kemajuan perusahaan, sedangkan karyawan yang 

merasakan kepuasan kerja yang rendah terhadap pekerjaannya cenderung memiliki 

perilaku kerja yang buruk seperti malas, mangkir, indisipliner dan cenderung bekerja 

seadanya, yang pada akhirnya perilaku kerja yang ditampilkan tidak sesuai dengan 

harapan perusahaan. 

 Karyawan departemen housekeeping merasakan kepuasan yang rendah 

karena tempatnya bekerja kurang dapat memenuhi harapan dari para karyawan 

tersebut. Harapan karyawan terhadap atasan, atasan hanya melihat dari output atau 

hasil, bukan saat proses karyawan bekerja. Atasan juga lambat dalam menanggapi 
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keluhan dari karyawan, kurangnya pengakuan dari atasan, kurangnya kesempatan 

untuk naik jabatan, dan kurang berhasil dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

disebabkan karena kurangnya penjelasan mengenai pekerjaan yang harus dikerjakan 

dan karyawan tidak mendapat umpan balik dari apa yang sudah dikerjakan, terutama 

jika karyawan melakukan kesalahan. Hal tersebut terjadi karena harapan yang 

karyawan inginkan dari atasan lebih lebih besar dari kenyataan yang karyawan 

dapatkan di perusahaan. 

 Karyawan departemen housekeeping mengukapkan kepuasan kerjanya yang 

rendah dengan cara sikap membiarkan keadaan menjadi lebih buruk, termasuk 

misalnya sering absen, datang terlambat, tidak cepat tanggap dalam bekerja dan 

sering berkeliaran saat jam kerja, masuk dan istirahat tidak sesuai aturan kerja. 

Dengan kata lain ketidakpuasan kerja yang dialami oleh karyawan departemen 

housekeeping menyebabkan munculnya perilaku tidak disiplin. 

 Apabila apa yang didapatkan oleh karyawan sudah sesuai dengan apa yang 

diharapkan maka di dalam diri karyawan akan timbul karyawan kepuasan kerja, 

tetapi apabila terdapat discrepancy antara apa yang diharapkan dengan kenyataan 

maka akan timbul kepuasan kerja yang rendah di dalam diri karyawan. Karyawan 

yang mengalami kepuasan kerja akan bersemangat dalam melaksanakan 

pekerjaannya karena apa yang menjadi harapannya sudah dipenuhi oleh perusahaan 

tempatnya bekerja, dan karyawan yang mengalami kepuasan kerja akan menunjukan 

perilaku sebagai anggota organisasi yang baik seperti perilaku menjaga tata tertib 

organisasi sesuai aturan, perawatan terhadap peralatan organisasi, ketepatan waktu, 

dan kehadiran yang jauh melampaui standar atau yang diberlakukan. Dengan kata 

repository.unisba.ac.id



96 
 

lain apabila karyawan yang memiliki kepuasan kerja tinggi maka akan memunculkan 

perilaku disipilin kerja. Perilaku disiplin kerja yang tinggi ditunjukkan dengan 

semakin jarang karyawan melakukan pelanggaran terhadap peraturan perusahaan, 

rendahnya angka absen, tidak mengulangi prestasi buruk, dan lain-lain. Sedangkan 

jika karyawan semakin sering melakukan pelanggaran terhadap peraturan 

perusahaan, semakin sering absen, lamban dalam menyelesaikan pekerjaan, sering 

berkeliaran di waktu kerja, dan melalukan pekerjaan tidak sesuai dengan prosedur 

perusahaan maka karyawan menunjukkan perilaku tidak disiplin. 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan koefisien korelasi Rank 

Spearman diperoleh hasil 0,650, yang menunjukkan adanya hubungan positif antara 

kepuasan kerja dengan disiplin kerja, serta memiliki hubungan yang kuat. Hal ini 

berarti semakin kepuasan kerja karyawan rendah maka disiplin karyawan juga 

rendah. Dengan hasil 42,3% maka variabel tersebut memiliki kontribusi yang 

sedang, dan cukup berpengaruh terhadap perilaku karyawan housekeeping yang 

menunjukkan kepuasan kerja karyawan yang rendah dan perilaku indisipliner. 

Kepuasan kerja rendah ini dapat memunculkan perilaku disiplin rendah 

karena di dalam disiplin kerja (Malayu S. P Hasibuan : 2005), terdapat aspek balas 

jasa, dimana menurut aspek ini bahwa gaji dan kesejahteraan ikut mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan. Berdasarkan hasil perhitungan statistik diperoleh hasil 

koefisien korelasi aspek compensation dengan disiplin kerja adalah 0,595 yaitu 

menunjukkan adanya hubungan yang sedang. Hal ini menyatakan bahwa karyawan 

menganggap faktor gaji cukup penting dalam kepuasan kerja, karyawan menerima 

gaji dengan UMR kabupaten Bandung dan uang servis tambahan setiap bulannya. 
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Kenyataannya dalam perusahaan, gaji yang didapatkan oleh bawahan adalah 

dibawah gaji UMR (upah minimum Rakyat) kota Bandung. Dari kepuasan kerja 

rendah yang dirasakan oleh karyawan maka karyawan melakukan perilaku 

indisipliner misalnya seperti seringnya datang terlambat, tidak memberikan 

keterangan saat tidak masuk kerja, serta lambatnya dalam mengerjakan tugas.  

 Berdasarkan penelitian Yukl (1971), dikemukakan bahwa atasan yang 

menunjukan sikap penuh perhatian dan memberikan dukungan terhadap bawahan 

untuk berpartisipasi, dapat pula meningkatkan kepuasan kerja dari para karyawan. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik diperoleh hasil koefisien korelasi aspek 

supervision dengan disiplin kerja adalah 0,624 yaitu menunjukkan adanya hubungan 

yang kuat. Hal ini menyatakan bahwa karyawan mengharapkan perlakuan yang adil 

dari atasan, dan karyawan merasakan pengawasan yang diberikan oleh atasannya 

dapat memunculkan perilaku disiplin kerja tertentu, sementara kenyataan yang 

karyawan rasakan karyawan menganggap bahwa mereka sudah berusaha dan bekerja 

dengan optimal namun tetap dinilai kurang oleh atasan. Atasan juga lambat dalam 

menanggapi keluhan dari karyawan, jika karyawan mengeluhkan mengenai 

kekurangan alat maka atasan tidak langsung approve mengenai kekurangan tersebut. 

Karyawan juga merasa dinilai sama dengan karyawan lain yang bekerja secara 

malas-malasan, dari kenyataan tersebut yang tidak sesuai dengan harapan karyawan 

sehingga makin lama karyawan semakin sering melakukan perilaku indisipliner 

karena karyawan menganggap kontribusi optimal yang sudah karyawan berikan tetap 

selalu dinilai kurang oleh atasan. 

 Pada aspek the work it self  memiliki koefisien korelasi sebesar 0,603. Hal ini 
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menyatakan bahwa ada hubungan yang kuat antara work it self dan disiplin kerja. 

Karyawan merasakan aspek the work it self dapat memunculkan perilaku disiplin 

kerja tertentu. Aspek the work it self  adalah mengenai pekerjaan itu sendiri. Hal ini 

berarti bagaimana perasaan-perasaan individu terhadap pekerjaannya akan 

mempengaruhi kepuasan kerja yang dimiliki. Jika karyawan merasa harapan yang 

ada pada dirinya dapat terpenuhi dari pekerjaan yang dilakukan maka akan 

menimbulkan kepuasan kerja yang tinggi, begitupun sebaliknya. Karyawan 

mengharapkan dapat bekerja secara optimal, namun karyawan merasa kurang 

didukung oleh perusahaan sendiri. Karyawan mengharapkan melakukan pekerjaan 

sesuai dengan prosedur perusahaan, misalnya dalam menggunakan peralatan dan 

cara bekerja yang sesuai prosedur namun karena perusahaan kurang memfasilitasi 

maka karyawan bekerja secara asal dan mengerjakan pekerjaan dengan proses dan 

cara yang tidak sesuai dengan perusahaan prosedur contoh dalam prosedur 

pembersihan kamar dengan menggunakan alat-alat kebersihan yang seharusnya, serta 

melakukan tugas dan pekerjaan yaitu sesuai dengan tugas housekeeping saja, tidak 

diluar sebagai tanggung jawab pekerjaan sebagai housekeeping misalnya merangkap 

menjadi petugas public area. Karyawan juga selalu dinilai kurang namun karyawan 

tidak mendapat feedback atau umpan balik agar karyawan tidak mengulangi 

kesalahan atau memperbaiki kekurangannya, sementara harapan karyawan tinggi 

untuk mendapatan pengakuan dari perusahaan misalnya untuk mendapatkan reward 

dalam perusahaan misalnya pujian atas hasil kerja yang baik serta harapan akan 

penilaian yang sesuai terhadap hasil kerja karyawan. 
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 Menurut Wexley & Yukl (1977), interaksi yang terjadi sesama pekerja akan 

menciptakan suasana kerja tertentu yang dipengaruhi oleh dimensi-dimensi 

pekerjaan. Bila interaksi tersebut berjalan baik dan menyenangkan, dan dengan 

demikian akan meningkatkan pula kepuasan kerja yang dirasakan individu. Pada 

aspek co-workers memiliki koefisien korelasi sebesar 0,524 dan dengan nilai 

kontribusi sebesar 27,4%. Hal ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang sedang 

antara co-workers dengan disiplin kerja, serta kontribusi yang rendah. Selisih antara 

harapan dan kenyataan dalam aspek ini tidak terlalu menjadi masalah karena 

karyawan cukup merasa dapat bekerjasama, dan mampu menumbuhkan persahabatan 

yang akrab dengan karyawan lain sehingga mudah bergaul dengan rekan kerja. 

Memiliki hubungan yang sedang namun bukan menjadi faktor utama untuk karyawan 

melakukan perilaku yang indisipliner. 

 Pada aspek job security memiliki koefisien korelasi sebesar 0,335. Hal ini 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang rendah antara job security dengan 

disiplin kerja, serta dengan nilai kontribusi sebasar 11,2% yaitu kontribusi yang 

sangat lemah. Menurut Malayu S. P Hasibuan (2005) keadilan ikut mendorong 

terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat manusia yang selalu 

merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Untuk 

kondisi pekerjaan sendiri karyawan merasa cukup aman dan nyaman dalam bekerja, 

namun perilaku indisipliner lebih disebabkan dari kepuasan kerja yang rendah akibat 

kurangnya jaminan pekerjaan terutama asuransi bagi beberapa karyawan yang baru 

diangkat menjadi karyawan tetap, untuk mendapat hal tersebut dibutuhkan waktu 
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yang cukup lama, perusahaan kurang bertindak cepat. Karyawan juga merasa bahwa 

makin lama perusahaan kurang mengusahakan dalam mempertahankan karyawan 

agar tidak berhenti kerja, namun lebih memilih mengambil karyawan baru dibanding 

karyawan yang ada dalam perusahaan. Aspek job security itu berkaitan dengan aspek 

disiplin kerja yaitu aspek keadilan. Ketika karyawan diperlakukan adil dengan 

terpenuhinya kesejahteraan mereka dan memiliki lingkungan kerja yang baik, maka 

akan menciptakan lingkungan dan suasan kerja yang nyaman, sehingga kedisiplinan 

kerja karyawan dapat tercipta. 

 Menurut Wexley & Yukl (1977), faktor advance opportunity cukup besar 

peranannya dalam menumnbuhkan kepuasan kerja, khusunya pada orang-orang yang 

memiliki keinginan yang besar untuk maju dan mengembangkan diri. Pada aspek 

advance opportunity memiliki koefisien korelasi sebesar 0,04. Hal ini menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara advance opportunity dengan disiplin kerja namun 

hubungan tersebut tidak terlalu kuat. Dalam self report, hasil yang didapatkan 

hubungan yang tidak terlalu kuat. Namun dari hasil observasi dan interview yang 

peneliti lakukan, karyawan memiliki harapan mendapatkan peluang untuk 

berkembang dan maju dalam perusahaan tempat karyawan bekerja namun dirasa 

karyawan sulit dan kenyataan yang karyawan dapatkan untuk bisa mengembangkan 

karir tidaklah mudah dengan proses yang lama, karyawan merasakan aspek advance 

opportunity dapat memunculkan perilaku disiplin kerja tertentu karena awalnya 

karyawan memang bersemangat dan menunjukkan kinerja yang optimal namun 

kelamaan karyawan merasa pekerjaan yang dilakukan kurang tanggapan positif dari 

perusahaan. 
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